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ABSTRAK 

MUHAMMAD ADNAN (G0117316) Analisis Pengaruh Biaya Terhadap 

Aspek Pendapatan Usaha Peternak Kambing Di Kelurahan Mosso 

Kecamatan Sendana. Dibimbing oleh IRMA SUSANTI S sebagai 

Pembimbing utama dan SUHARTINA sebagai pembimbing anggota. 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengukur pengaruh biaya terhadap aspek 

pendapatan usaha ternak kambing di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana 

Kabupaten Majene. Penelitian ini mengunakan metode survey di Kelurahan 

Mosso dimana sampel yang di pilih secara purposive semua populasi yang 

memenuhi kriteria karakteristik penelitian diambil sebagai responden dimana 

setiap peternak memiliki lebih 5 ekor kambing. Sampel yang diambil sebanyak 18 

orang yang merupakan peternak kambing di Kelurahan Mosso Kecamatan 

Sendana Kabupaten Majene. Dalam teknik pengolahan data di gunakan uji 

validitas dan reliabilitas, asumsi klasik untuk menormalkan data, regresi lianer 

berganda dalam mengukur pengaruh variabel bebas terhadap dependen. Hasil 

penelitian dalam analisis data menujukkan data valid dan reliabilitas atau normal. 

Secara parsial dalam pengujian sendiri pada setiap variabel bebas yaitu biaya 

pakan (X1), biaya obat-obatan (X2), biaya bibit (X3), biaya penyusutan (X4), 

biaya tenaga kerja (X5) berpengaruh nyata terhadap variabel terikat yaitu aspek 

pendapatan peternak kambing (Y). Sedangkan, secara simultan semua variabel 

bebas didapatkan tingkat probability  (0.000 < 0.05) yaitu dengan signifikansi 

biaya pakan (0,000) biaya obat (0,037), biaya bibit (0,000), biaya penyusutan 

(0,009) dan biaya tenaga kerja (0,001) pada aspek pendapatan usaha peternak 

dengan kemampuan data 17,1% yang dapat dijelaskan secara rinci dan jelas pada 

determinasi korelasi.  

 

Kata kunci : Pengaruh, Biaya, Pendapatan, Peternak, Kambing. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD ADNAN (G0117316) Analysis Of The Effect Of Cost On The 

Income Of Goat Farmers In Mosso Village, Sendana District. Guided by IRMA 

SUSANTI S as the main mentor and SUHARTINA as a Member mentor. 

 

His study aims to measure the effect of cost on the income aspect of goat farming 

in Mosso Village, Sendana District, Majene Regency. This study uses a survey 

method in the village of Mosso where the sample is selected purposively all 

populations that meet the criteria of the characteristics of the study were taken as 

respondents where each farmer has more than 5 goats. Samples were taken as 

many as 18 people who are goat breeders in Mosso Village, Sendana District, 

Majene Regency. In data processing techniques used validity and reliability tests, 

classical assumptions to normalize the data, multiple regression lianer in 

measuring the effect of the independent variable on the dependent. The results of 

research in data analysis showed valid data and reliability or normal. Partially in 

the test itself on each independent variable is the cost of feed (X1), the cost of 

drugs (X2), the cost of seeds (X3), depreciation costs (X4), labor costs (X5) 

significantly affect the dependent variable is the aspect of goat breeder Income 

(Y). Meanwhile, simultaneously all independent variables obtained probability 

level (0.000 < 0.05) that is with the significance of feed costs (0.000) drug costs 

(0.037), seed costs (0.000), depreciation costs (0.009) and labor costs (0.001) on 

aspects of farmers ' business income with the ability of 17,1% data that can be 

explained in detail and clearly on the determination of correlation. 

 

Keywords: Influence, cost, income, Farmer, goat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kambing merupakan komoditas yang memiliki potensi untuk dijadikan 

sebagai komoditas unggulan, olehnya itu kambing semakin diminati sebagai 

ternak dagang atau peliharaan utama sebagai usaha peternakan rakyat. Hal ini 

ditunjukkan, adanya peningkatan populasi kambing dari tahun ketahun. Sekarang 

populasi ternak kambing di Provinsi Sulawesi Barat sekitar 201.061 ekor dan 

Kabupaten Majene 74.143 ekor di Kecamatan Sendana 10.875 ekor (BPS, 2021). 

Usaha ternak kambing sangat menguntungkan karena mempunyai jarak 

beranak yang pendek sehingga cepat berproduksi dan dipasarkan, selain itu dapat 

dijadikan sebagai sumber pendapatan tunai dan dapat beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan (Umeta dkk, 2011). Peternak akan menjual ternak kambing dengan 

harga jual  yang ditentukan, permintaan kambing misalnya di saat hari, 

pendapatan usaha ternak kambing untuk besarnya pendapatan peternak (Posumah 

dkk, 2021). 

Masyarakat dalam menentukan pilihan untuk beternak kambing ditentukan 

oleh beberapa faktor seperti nilai ekonomis, lahan, pakan, sosial budaya dan 

modal, cara pemeliharaan ternak kambing oleh peternak masih bersifat tradisional 

dimana belum mengenal cara pemeliharaan yang moderen (Rusdi. 2013). 

Perkembangan usaha peternakan ini merupakan sebuah hal yang positif dan 

harapan baru bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak tentunya 

dengan meningkatnya pendapatan. Hal  tersebut tentunya harus disertai dengan 
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adanya sebuah manajemen pengelolaan usaha  peternakan yang  tepat, baik disisi 

teknis maupun dalam manajemen  beternak guna untuk mempengaruhi tingkat 

pendapatan (Hoddi, dkk, 2011).  

Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan keberhasilan dunia peternakan 

sangat menentukan  eksistensi  usaha  peternakan,  sehingga  dapat  memberikan 

nilai  pendapatan yang  lebih  untuk  terus  meningkatkan  dan  bersemangat  

dalam  menjalankan  usaha peternakan, khususnya peternakan kambing dimana 

usaha peternakan ini memiliki kondisi fisiologis yang lebih  besar  memungkinkan  

membutuhkan  yang  lebih  di banding  dengan  ternak  lainnya,  sehingga  

dibutuhkan  usaha  ekstra  agar  dapat  terus  berjalan  dan  berkembang dengan 

baik (Harmoko dan Padang, 2019). Usaha peternakan kambing yang dilakukan 

secara tradisional berlangsung dalam lingkungan keluarga dan pengawasannya 

dilakukan secara ekstensif, yang pada umumnya berpengaruh pada penurunan 

produktifitas sehingga secara tidak langsung akan berdampak pada penurunan 

terhadap pendapatan peternak, ketersediaan hijauan yang masih terbatas sehingga 

harga jual ternak kambing berfluktuasi disebabkan peternak tidak memperhatikan 

biaya yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha peternak kambing (Posumah 

dkk, 2021). 

Pengaruh biaya sebagai faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 

peternak kambing di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene 

belum pernah dilakukan suatu pengamatan dari harga bibit dan harga jual yang 

masi berfluktuasi, jumlah ternak dimana semakin banyak jumlahnya akan 

berpengaruh pada pendapatan, biaya pakan, biaya obat-obatan masi dibeli oleh 
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sebagian peternak, biaya penyusutan yang meliputi kandang serta peralatan, biaya 

tenaga kerja dan faktor lain yang perlu diamati. Jarangnya pengusaha peternakan 

kambing yang belum memahami biaya sebagai faktor yang mempengaruhi 

pendapatan usaha tersebut, sehubungan permasalahan penjelasan tersebut upaya 

dalam mengkaji lebih jelas serta menganalisis secara mendasar tentang Pengaruh 

biaya sebagai faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha peternak kambing, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh 

Biaya Terhadap Aspek Pendapatan usaha peternak kambing di Kelurahan Mosso 

Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana  menganalisis pengaruh biaya  dalam aspek pendapatan usaha 

peternak kambing di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya apa saja 

yang mempengaruhi aspek pendapatan usaha peternak kambing di Kelurahan 

Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara 

mendasar pada biaya dalam mempengaruhi aspek pendapatan usaha peternak 

kambing dari variabel, biaya pakan, biaya obat, biaya bibit, biaya penyusutan dan 

biaya tenaga kerja oleh pernak kambing di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana 

Kabupaten Majene. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi masyarakat mengenai biaya 

sebagai faktor yang mempengaruhi aspek pendapatan peternak kambing. 

2. Sebagai bahan evaluasi usaha peternak kambing di Kelurahan Mosso 

Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 

 

 



 

 

5 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Ternak Kambing 

2.1.1.  Ternak Kambing 

Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia atau 

yang kedua setelah anjing. Hal ini sering dibuktikan dengan ditemukannya gambar 

kambing pada benda-benda arkhaelog di Asia barat seperti Jericho, Choga Mami 

Jeintun, dan Cayonum pada tahun 600-7000 SM. Kambing atau sering dikenal 

sebagai ternak ruminansia kecil merupakan ternak herbivora yang sangat populer di 

kalangan petani Indonesia, terutama yang tinggal di pulau jawa. Oleh peternak, 

kambing sudah lama diusahakan sebagai usaha sampingan atau tabungan karena 

pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif mudah. Produksi yang 

dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, bulu, dan kotoran sebagai 

pupuk yang sangat bermanfaat (Maesya  dkk, 2018). 

Bangsa utama kambing yang ditemukan di Indonesia adalah kambing kacang 

dari peranakan ettawa (PE). Kambing kasmir, angora dan saanen telah diintroduksi 

pada waktu masa lampau. Namun hanya, kambing ettawa yang dapat beradaptasi 

dengan kondisi dan sistem pertanian indonesia. Sedangkan kambing kambing yang 

banyak ditemukan di Sulawesi adalah jenis kambing marica yang merupakan variasi 

lokal dari kambing kacang (Makmur, 2020).  
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Ternak kambing adalah ternak potong yang dapat tumbuh dan mencapai bobot 

badan tertentu,  Adapun taksonomi  kambing sebagai berikut (Sitepu dan  Julia 

Marisa, 2020). 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Mammalia 

Ordo : Artiodactyla 

Famili : Bovidae 

Subfamili : Caprinae 

Genus : Capra 

Spesies : Capra hircus 

Indikator peningkatan pembangunan subsektor peternakan dapat dilihat 

dengan adanya indikasi bertambahnya populasi ternak pada komoditas yang ada. 

2.1.2. Usaha Peternakan Kambing 

Usaha peternakan kambing dilihat dari daya dukung lahan sangat menunjang 

seperti, ketersedian hijauan makanan ternak dan konsentrat berupa hasil ikutan 

pertanian telah tersedia, keberhasilan suatu usaha peternakan kambing juga 

dipengaruhi oleh breeding, pakan dan manajemen, faktor produksi tersebut antara lain 

status tanah/lahan, kandang, peralatan, bibit, pakan, obat dan jamu, tenaga kerja 

upahan, listrik dan transport, biaya produksi yang dikeluarkan untuk keperluan  antara 

peternak yang satu dengan yang lainnya akan berbeda tergantung kemampuan 

(finansial dan pengetahuan) peternak (Pakage, 2013). Usaha peternakan kambing  
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meliputi pemilihan bakalan kambing yang baik, strategi pemberian pakan kambing 

meliputi hijauan dan konsentrat, manajemen kandang dan pemeliharaan, penanganan 

reproduksi dan perkawinan ternak, pencegahan dan pengobatan penyakit serta sistem 

pemasaran produk ternak (Ali dan Arifin, 2019). 

Ternak kambing merupakan komponen penting dalam usaha tani rakyat karena 

pemeliharaan kambing dengan skala kecil dapat membantu subsistensi ekonomi 

rakyat dengan pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia disekitar (Zulfanita, 

2011). Untuk Menunjang keberhasilan pengembangan usaha peternakan kambing ini 

menjadi suatu agribisnis peternakan yang menguntungkan, maka aspek-aspek 

pendukung lainnya yang terkait dengan produktivitas ternak, pasca panen, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, sarana prasarana dan infrastruktur 

pendukung, sosial ekonomi usaha ternak, dan sampai pada regulasi perlu adakan 

(Tiven dkk, 2019). 

2.1.3. Biaya yang Mempengaruhi Pendapatan 

a.        Bibit Ternak Kambing 

Harga bibit ternak kambing akan mempengaruhi produktifitas sehingga secara 

tidak langung akan berdampak pada penurunan terhadap pendapatan peternak, harga 

penjualan dilihat pada kualitas terutama pada penjualan bibit (Pakage, 2013). Harga 

bibit berpengaruh nyata pada tingkat kesalahan 10% pada produksi ternak kambing, 

harga bibit menunjukkan kualitas dari bakalan, semakin tinggi harga bibit maka 

kualitas bakalan juga semakin bagus, kualitas bakalan ditentukan dengan 
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penampakan luar seperti perambingan, bentuk badan dan kebersihan ternak 

(Ardigurnita dkk, 2017). 

Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik, 

lingkungan antara lain nutrisi dan manajemen pemeliharaan, serta faktor internal 

antara  lain jenis kelamin dan umur sehingga mempengaruhi pendapatan (Fikri dkk, 

2020). Performa pertumbuhan kambing  merupakan ekspresi potensi genetik individu 

sendiri dan sudah tidak dipengaruhi oleh induk karena sudah lepas sapih dan tidak 

dirawat oleh induknya (Faruque dkk, 2010). 

b.        Harga Jual Ternak 

Harga jual merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan 

untuk memperoleh produk atau jasa, penetapan harga jual adalah proses penentuan 

apa yang akan diterima dalam penjualan produknya, harga jual adalah sejumlah 

biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan 

persentase laba yang diinginkan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan 

salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara 

menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual (Candra, 2017). 

Harga jual ternak tinggi akan mendapatkan keuntungan yang lebih optimal, 

ekonomi peternak akan meningkat, demikian peternak dapat mengendalikan 

harga pasar, bila dibandingkan dengan peternak komoditas lain, yang hanya sebagai 

penerima harga. Perdagangan ternak kambing  dari persamaan harga yang disepakati 

bersama, peningkatan populasi ternak kambing dan nilai jual akan memacu peternak 

untuk mempertahankan usahanya (Rusdiana dan Hutasoit, 2014). Koefisien variabel 
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harga jual berpengaruh positif dan sangat nyata terhadap pendapatan 

usaha ternak kambing.  Hasil tersebut sesuai  bahwa peningkatan harga jual 

bibit ternak mengakibatkan pendapatan peternak menjadi meningkat 

dan pendapatan yang diterima akan lebih besar (Welerubun dkk, 2016). 

c.      Jumlah Ternak 

Adanya perbedaan jumlah ternak ini diduga karena berbedanya jumlah modal 

yang dimiliki petani peternak, pendapatan usaha ternak kambing sangat dipengaruhi 

oleh banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu sendiri, sehingga semakin 

banyak jumlah ternak yang dijual maka pendapatan yang diperoleh semakin 

meningkat (Hausufa, 2015). 

Jumlah ternak yang dimiliki mempengaruhi pendapatan artinya setiap 

penjualan  kambing 10% yang meningkat akan mempengaruhi pendapatan, peternak 

dari usaha ternak kambing dimana faktor jumlah ternak yang dijual. Korelasi 

hubungan yang  kuat antara jumlah ternak yang dijual dengan pendapatan dimana 

nilai ini menunjukkan bahwa apabila jumlah ternak yang dijual semakin besar maka 

pendapatan besar jika jumlah ternak yang dijual kecil maka pendapatan pun akan 

kecil (Posuma dkk, 2015). 

d.      Biaya Pakan  

Ternak kambing yang mendapat pakan dengan tambahan konsentrat berbeda 

dengan hasil produksi dan bisa mempengaruhi pendapatan, disebabkan karena adanya 

perbedaan jumlah konsumsi pakan dan kandungan nutrisi ransum (Basri dkk, 

2015). Harga konsentrat adalah banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
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konsentrat, konsentrat adalah pakan tambahan yang diberikan kepada ternak (induk) 

pasca melahirkan untuk memperbaiki kondisi induk sehingga mutu anaknya menjadi 

lebih bagus dan produksi susu bertambah dengan kualitas anak yang semakin bagus 

maka output yang diperoleh akan semakin baik (Parwati, 2007). Koefisien variabel 

biaya pakan  berpengaruh terhadap pendapatan peternakan kambing (Utomo dkk, 

2018). 

e.      Biaya Obat-Obatan  

Biaya obat-obatan merupakan biaya variable yang jumlahnya kecil 

karena kambing jarang terkena penyakit yang mematikan, penyakit kambing  antara 

lain penyakit kulit, kuku dan  peternak peternak konvensional memberikan jamu, 

memandikan kambing, membuat pengasapan dibawah kandang untk menjaga 

kesehatan kambing sehingga tidak selalu menyediakan obat-obatan (Julpanijar dkk, 

2016). Peternak menggunakan obat-obatan dan melakukan pemeriksaan kesehatan 

ternak untuk penanganan ternak kambing  dikarenakan sangat sedikit kasus penyakit 

ternak serta pengetahuan peternak terhadap penanganan penyakit ternak (Posumah 

dkk, 2013). 

Pemberian obat kulit juga hanya dilakukan jika peternak merasa ternak  mereka 

terkena penyakit kulit seperti kurap. Seharusnya pemberian obat kulit dilakukan enam 

bulan sekali. Begitu juga dengan pemberian obat-obat lain yang diberikan jika 

peternak merasa ternak mereka sangat membutuhkannya (Bangun dan Sebayang, 

2014). 
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f.         Biaya Penyusutan 

Biaya yang merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha 

untuk memperoleh produk. Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak 

tetap/variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk produksi yang 

besarnya tidak berpengaruh oleh jumlah produksi dan dapat dipergunakan dari satu 

kali proses produksi. Biaya tidak tetap/variable merupakan biaya yang dikeluarkan 

dalam satu kali masa produksi dan besarnya dipengaruhi oleh sejumlah produksi,  

(Sunardi dan Nonok, 2010). Banyaknya ternak mempengaruhi luas kandang dan 

tingginya jumlah pengeluaran untuk penyusutan kandang dan pada skala usah kecil 

maka biaya penyusutan kandang akan relatif renda, semakin besar usaha yang 

dimiliki maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan untuk membeli peralatan 

begitu pula sebaliknya (Insan dan Ishak, 2020). Perbedaan biaya penyusutan pada 

setiap usahatani disebabkan karena adanya perbedaan jumlah kepemilikan alat-alat 

peternakan (Kurniati, 2021). 

g.      Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja  adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar jasa 

peternak dan tenaga transportasi dalam membeli obat, pupuk atau membeli ternak 

bibit ke pasar hewan dan jarak perjalanan ke kandang. Adapun rata-rata biaya tenaga 

kerja yang dikeluarkan peternak paling besar yaitu yang memakai jasa peternak dan 

biaya pembelian bibit dengan mengunakan transportasi per peternak per tahun 

(Toibah, 2016).  Pedagang memperhitungkan biaya  tenaga kerja dan pakan, besarnya 
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marjin pemasaran kambing secara keseluruhan mulai dari pedagang kecil hingga 

konsumen akhir. 

            Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan tenaga 

kerja (karyawan) untuk mengelola bahan baku menjadi produk. (Maesya (2018) 

2.1.4. Pendapatan 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan peternak dengan total biaya 

produksi yang dikeluarkan oleh peternak dengan hasil penerimaan peternak dikurangi 

dengan total biaya produksi (Miftahudin, 2020). Pendapatan menurut ilmu ekonomi 

merupakan nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu 

periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan 

semula. Pengertian tersebut menitik beratkan pada total kuantitatif pengeluaran 

terhadap konsumsi selama satu periode (Insan, dan Ishak 2020). 

Besarnya produksi dan pendapatan yang diterima tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya usaha, tetapi kombinasi cabang usaha serta cara memilih cabang usaha 

mana yang menguntungkan dan memegang peranan penting dalam menentukan 

upaya pedagang ternak kambing untuk mempertimbangkan pola pengelolaan usaha 

(Daniarti, 2017).  Peternak dalam mengelola usaha selalu berupaya untuk 

mempertinggi hasil maksimal. Selain itu, tenaga kerja yang efisien juga 

mempengaruhi tingkat pendapatan. Untuk mengetahui tingkat pendapatan yang dapat 

diterima atau yang dapat diperoleh dari suatu kegiatan usaha dapat diukur dengan 

suatu alat analisis. Kegunaan alat analisis ini penting bagi pemilik faktor produksi 
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dan penjualan, karena ada dua tujuan analisis pendapatan yaitu menggambarkan 

keadaan yang akan datang dari perencanaan atau tindakan dan menggambarkan 

keadaan sekarang suatu kegiatan usaha. Bagi petani atau peternak, analisis 

pendapatan berguna untuk memberikan bantuan atau mengukur apakah kegiatan 

usahanya pada saat ini berhasil atau tidak (Megawati, 2014).  

Perlunya analisis usaha bukan saja untuk kepentingan petani atau peternak, 

dalam melakukan analisis usaha berarti ingin mengetahui faktor besar yang dapat 

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh dalam usaha (Alimuddin, 2018). Analisis 

biaya sering kali berguna dalam pengelola hasil-hasil dalam membuat keputusan, 

menentukan apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak dan memungkinkan luas 

usaha yang akan dikelola. Biaya dalam unit usaha mempunyai peranan yang amat 

penting dalam pengambilan keputusan. Besarnya biaya yang di keluarkan untuk 

memproduksi sesuatu, menentukan besarnya harga pokok dari produk yang 

dihasilkan (Ramadhan, 2012). 

2.2. Kerangka Pikir 

 Usaha peternakan kambing perlu untuk mengetahui pengaruh biaya yang dapat 

mempengaruhi pendapatan usaha peternak, sebagai sarana kegiatan dalam 

memperbaiki pendapatan pada usaha peternakan kambing. Biaya sebagai faktor yang 

dapat mempengaruhi aspek pendapatan usaha peternakan kambing yaitu harga bibit 

sebagai mutu genetik ternak dan menunjukkan kualitas dari bakalan, biaya pakan 

merupakan salah satu faktor dalam usaha peternak, biaya obat-obatan ialah biaya 

yang dikeluarkan dalam kebutuhan kesehatan dalam mempengaruhi produksi dan 
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biaya penyusutan yaitu modal yang digunakan dalam membangun usaha peternakan 

kambing berupa pembuatan kandang dan peralatan lainnya.  

    

 

 

 

 

    

 

 

 

                 Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dalam penganalisisan data secara linear 

berganda dari pengaruh biaya terhadap pendapatan peternak kambing di Kelurahan 

Mosso Kecamatan Sendana maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial 

dalam pengujian sendiri pada setiap variabel bebas yaitu biaya pakan (X1), biaya 

obat-obatan (X2), biaya bibit (X3), biaya penyusutan (X4), biaya tenaga kerja (X5) 

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat yaitu aspek pendapatan peternak kambing 

(Y). Sedangkan, secara simultan semua variabel bebas didapatkan tingkat probability  

(0.000 < 0.05) yaitu dengan signifikansi biaya pakan (0,000) biaya obat (0,037), 

biaya bibit (0,000), biaya penyusutan (0,009) dan biaya tenaga kerja (0,001).  

5.2. Saran 

Penalaran hasil penelitian yang terbatas, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya, dapat memperbaiki dan memperluas dengan menambah jumlah sampel, 

penambahan variabel yang mempengaruhi biaya dalam aspek pendapatan tersebut 

pada skala usaha peternak kambing dalam jangka panjang.  
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